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INTISARI

Penggunaan MSG menyebabkan penurunan konsentrasi spermatozoa
akibat pembentukan radikal bebas dalam jaringan tubuh, sehingga banyak laki-
laki menjadi infertil. Vitamin C dan vitamin E merupakan antioksidan pemutus
reaksi radikal bebas. Namun, pemberian kombinasi vitamin C dan vitamin E
untuk meningkatkan konsentrasi spermatozoa akibat pemakaian MSG belum
terbukti secara ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pemberian kombinasi vitamin C dan vitamin E dapat meningkatan konsentrasi
spermatozoa tikus wistar jantan dewasa yang mendapatkan MSG.

Penelitian eksperimental dengan rancangan post test only control group
design ini menggunakan sampel tikus wistar jantan sebanyak 25 ekor yang dibagi
menjadi 5 kelompok uji. K-I diberi akuades 4cc. K-II diberi MSG 21,6 mg. K-III
diberi MSG 21,6 mg, vitamin C 4,5 mg dan vitawin E 7,2 mg. K-IV diberi MSG
21,6 mg, vitamin C 9 -mg dan vitamin E 144 mg. K-V diberi MSG 21,6 mg, .
vitamin C 13,5 mg dan vitamin E 21;6.mg. Periakuan diberikan selama 30 hari,
kemudian konsentiasi spermatozoa dibitung dengan cara pengurutan dari cauda
epididimis sampai ampula vas defierent. Data konséntrasi sperinatozoa dianalisis
dengan uji'one way aiiova ditkutinji post hoe inenggunakan program SPSS 15.

Dari \hasil peichitian diketahui bahwa rerata konsentrasi spermatozoa pada
K-I (4,8 juta/ml), K-I! (3,4 juta/ml), K-HI (5,2 juta/ml); K-IV (11.4 juta/ ml) dan
K-V (14,4 juta/ml). Hasil uji one way anova didapaikan perbedaan yang bermakna
dengan p ='0,000-(p < 0,05). Hasil analisis' post /ioc'menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna antar berbagai kelompok dengan p < 0,05 kecuali K-1
dengan K-II, K-{'dengan K-III; K 1T dengan K-Lil dan K=V déngan K-V.

Kombinasi' vitamin C dan vitamin E dapat meningkatkan konsentrasi
spermatozoa pada tikus wistar jantan yang mendapatkan MSG.

Kata Kunci : vitamin €, vitamin ¥, konsentrasi  spermatozoa



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Monosodium Glutamat (MSG) merupakan suatu bahan penyedap
masakan dan sering digunakan untuk merangsang selera makan. Dijual

bebas di pasar swalayan maupun pusat perbelanjaan lain (Nizamuddin,

L VIl . Euntllk menlngkaﬂ(an

konsentrasi spermatozoa yang mendapatkan MSG.

Banyak orang mengkonsumsi MSG, selain harganya. yang murah,
keberadaannya dalam masakan sudah dapat diakui menyebabkan masakan
menjadi lebih enak, lezat dan sangat disukai oleh indera lidah kita (Maryam,
2007). Namun, menurut penelitian yang dilakukan oleh Nizamuddin (2000)
dengan judul “Pengaruh Pemberian Monosodium Glutamat Per Oral

Terhadap Spermatogenesis Dan Jumlah Anak Tikus Putih Jantan Dewasa”



diperoleh hasil adanya pengurangan konsentrasi sel spermatogenik.
Penurunan konsentrasi sel spermatogenik ini mengakibatkan banyak orang
laki-laki menjadi infertil. Oleh karena itu, diperlukan kombinasi vitamin C
dan vitamin E untuk mencegah infertilitas pada laki-laki akibat pemakaian
MSG. Pemberian kombinasi vitamin C dan vitamin E apabila terbukti dapat
meningkatkan konsentrasi spermatozoa yang mendapatkan MSG,
diharapkan masyarakat dapat mer '_bangi pemakaian MSG dengan
mengkonsumsi kombinasi vits . :

dilalkukan. Masyarakat ; -"umsi kombinasi

.I

ray atan kulit. Oleh

karena itu, perlu dilﬁlﬁlfan penelman menggunakan kombmam vitamin C
dan vitamin E untuk meningkatkan konsentrasi spermatozoa yang
mendapatkan MSG.

MSG terdiri dari 78% glutamat, 12% natrium dan 10% air. Glutamat
bersifat sebagai radikal bebas akibat berbagai proses kimia kompleks dalam
tubuh (Karyadi, 2009). Lazimnya radikal bebas hanya bersifat sementara
yang bisa dengan cepat diubah menjadi substansi yang tak lagi
membahayakan tubuh. Radikal bebas mampu merusak DNA (Deoxy Nucleic



1.2

Acid) pada inti sel yang menyebabkan rantai DNA terputus sehingga
pembelahan sel akan terganggu akibatnya tetjadi perubahan abnormal pada
gen tertentu dalam tubuh yang dapat menimbulkan berbagai macam
penyakit. Kerusakan gugus Sulfidril dari protein di sel oleh serangan radikal
bebas mengakibatkan hilangnya fungsi protein tersebut dan kerusakan
jaringan tempat protein itu berada. Radikal bebas juga mampu menyerang
membran sel karena membran sel fbgyak mengandung asam lemak tak

jenuh ganda yang sangat A p-serangan radikal bebas sehingga
berakibat berubahnya

Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka dapat dibuat perumusan masalah
sebagai berikut :

“Apakah pemberian kombinasi vitamin C dan vitamin E dapat
meningkatkan konsentrasi spermatozoa pada tikus putih galur wistar jantan
dewasa yang mendapatkan MSG ?”



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah pemberian kombinasi vitamin C dan
vitamin E dapat meningkatkan konsentrasi spermatozoa pada tikus
putih galur wistar jantan dewasa yang mendapatkan MSG.
1.3.2 Tujuan Khusus

1.4.2

Dapat dipakai sebagai obat infertilitas pada laki-laki akibat

penggunaan MSG.
1.4.3 Bagi Masyarakat
Memberikan informasi bahwa MSG dapat menyebabkan
infertilitas pada laki-laki.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Spermatozoa
2.1.1 Definisi
Spermatozoa adalah sel germinal jantan matang yang
merupakan hasil khusus dari testis (Dorland). Bagian utama dari

massa testis adalah tubulus seminiferus yang bertanggung jawab atas

& Baxter, 2006). Tubulus

berkelok-kelok disebut refe festis yang merupakan muara dari
tubulus seminiferus. Di dalam rete testis spermatozoa kemudian
diangkut melalui duktuli eferentes ke dalam duktus tunggal yaitu
epididimis oleh tekanan cairan testis, gerak silia dan kontraksi
duktuli eferentes. Epididimis mensekresikan cairan yang
mengandung hormon, enzim dan gizi yang sangat penting dalam

proses pematangan spermatozoa. Spermatozoa yang disimpan di



2.1.2

epididimis kemudian masuk ke dalam vas deferens yaitu suatu
saluran berotot yang akan mendorong spermatozoa menuju duktus
ejakulatorius melalui gerak peristaltik. Duktus ejakulatorius berakhir
pada uretra pars prostatika (Greenspan & Baxter, 2006).

Produksi

Spermatogenesis terjadi di dalam tubulus seminiferus sebagai
akibat dari rangsangan k

pr

#produksi. Tubulus seminferus

Qe

: ¥
£\ UniSSULA 4
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24 - hari,spermatogonia akan menjadi

spermatosit primer kemudian akan bermiosis menjadi spermatosit
sekunder yang telah mempunyai kromosom haploid. Spermatosit
sekunder selanjutnya akan menjadi spermatid. Spermatid akan
dipelihara oleh pembungkus dari sel sertoli dengan tujuan
menghilangkan beberapa sitoplasmanya, mengatur kembali bahan
kromatin dari inti spermatid sehingga terbentuk inti yang padat dan
mengumpulkan sisa sitoplasma dan membrane sel pada salah satu
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ujung dari sel untuk membentuk ekor. Proses keseluruhan
spermatogenesis membutuhkan sekitar 64 hari (Guyton Hall, 1997).
Sperma membutuhkan waktu beberapa hari untuk melewati
epididimis yang panjangnya 6 meter setelah terbentuk dalam tubulus
seminiferus. Sperma yang bergerak dari tubulus seminiferus dan dari
bagian awal epididimis adalah sperma yang tidak motil dan tidak
dapat membuahi ovum, akan tetapi setelah sperma berada dalam

normalitas. Fisiclg

| matang mempunyai kecepatan
KQLQM ,g punyai kecep

Kepala terdiri atas sel berinti padat dengan hanya sedikit
sitoplasma dan lapisan membrane sel di sekitar permukaannya.
Di bagian luar, 2/3 kepala terdapat selubung tebal yang disebut
akrosom. Selubung ini mempunyai suatu enzim khusus untuk

menembus zona pellusida ovum, yaitu enzim hialuronidase

(Guyton Hall, 1997).



b. Leher
c. Badan
Pada badan sperma terdapat mitokondria yang tersusun
melingkari aksonem yang berfungsi sebagai penghasil ATP.
d. Ekor

Ekor sperma disebut flagellum, memiliki 2 komponen,

yaitu rangka pusat yang dibentuk oleh 11 mikrotubulus, yang

G2
UNISISULA
bl €00 lolynala

2.1.4 Analisa

Analisa sperma adalah tes yang dilakukan untuk mengukur
kualitas dan kuantitas sperma. Sperma diambil dengan cara onani
setelah berpuasa senggama 2-3 hari. Pengukuran tersebut meliputi:

a. Makroskopis
1) Viskositas
Viskositas ditentukan sekuantitatif mungkin, yaitu

dengan cara menghisap plasma semen dengan pipet kecil dan



waktu yang dibutuhkan oleh setetes semen yang jatuh dari
pipet tersebut dihitung (dalam detik). Radius pipet harus
dibakukan (standardisasi). Dianjurkan memakai pipet dengan
volume 0,1 ml dan panjang dari ujung pipet sampai batas 0,1
ml tersebut ialah 12 cm. Pipet tersebut dapat distandardisasi
dengan minyak silikon MS 200, viskositas 20 cSt. Tiga tetes
minyak tersebut mex_}inggalkan pipet dalam waktu 5 + 0,2

umssm.n

e u punyai bau yang

khal's yaitu seperti bﬁﬁgi akasia. Sperma yang telah lama atau
lebih dari 24 jam atau pada keadaan terinfeksi berat akan
berbau busuk.
4) Liquefaction (pencairan semen)
Dalam keadaan normal, semen akan mencair sekitar 30
menit sampai 60 menit pada suhu kamar. Abnormalitas
liquefaction ditemukan pada gangguan fungsi kelenjar

prostat.
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5) Volume
Volume semen diukur dengan gelas ukur atau dengan
cara menghisap seluruh semen ke dalam suatu semprit atau
pipet ukur. Nilai normal per ejakulat adalah 2-5 ml. Jika
volume semen terlalu sedikit maka tidaklah cukup untuk

menetralkan keasaman suasana rahim.

PH semen

motilitas spermatozoa, yaitu :

(a) Spermatozoa maju cepat menuju ke depan (progresif).

(b) Spermatozoa maju lambat menuju ke depan
(progresif).

(c) Spermatozoa yang hanya bergerak ditempat (non
progresif).

(d) Spermatozoa yang tidak bergerak (non progresif).
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Dikatakan normal apabila kategori a dan b lebih dari
50%. Kurang dari 50% disebut azthenozoospermia.
2) Adanya sel-sel bukan sperma
Elemen bukan sperma yang dilihat adalah leukosit.
Batas normal sel leukosit adalah 1juta/ml jika lebih bisa
diduga adanya infeksi.

3) Aglutinasi spe 3t

Jumlah sel sperma normal sekitar 40 juta/ejakulat
atau 20 juta/ml, apabila kurang dari normal disebut
oligozoospermia.

2) Morfologi sperma

Nilai normal untuk morfologi sperma adalah lebih

dari 30%, apabila kurang disebut teratozoospermia.
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3) Viabilitas sperma
Jumlah spermatozoa hidup dapat ditentukan dengan
mempergunakan satu dari beberapa teknik pewarnaan
supravital. Satu diantaranya menggunakan 0,5% eosin Y
dalam aquadestilita dan diperiksa dengan menggunakan
mikroskop fase kontras negatif. Metode lainnya ialah

dengan cara yaitu pe

-

ama mewarnai spermatozoa dahulu

ini dapat dipakai untuk membedakan spermatozoa imotil
(tetapi spermatozoa masih hidup) dengan spermatozoa
yang mati. Juga untuk suatu pengontrolan penilaian
motilitas. Oleh karena itu, pemeriksaan ini perlu
dilakukan bila motilitas kuantitatif kurang atau sama
dengan 40% (Moeloek, 2009).
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iii. Uji Fungsi Sperma

1) Uji biokimiawi
Uji biokimiawi dilakukan bila ada kelainan
mikroskopik dan makroskopik. Uji biokimia menunjuk
kepada fungsi kelenjar asesori, yaitu asam sitrat, gamma
glutamil transpeptidase dan fosfatase asam untuk kelenjar

prostat. L kamitin bebas dan alfa glukosidase untuk

.
e

-
\ UNiISSULA
patoy w*!&?--,f‘!bffl *su.Li._J

/ dengan MAR
(Mixed Antiglobulin Reaction). Pada pemeriksaan ini
nilai normalnya tidak ditemukan aglutinasi (Hermawanto,
2008).

2.1.5 Pemeriksaan konsentrasi spermatozoa
Penghitungan jumlah spermatozoa dilakukan dengan membuat
larutan homogen yaitu sperma dengan larutan pengencer george.

Dilakukan dengan menggunakan pipet leukosit, hisap sperma sampai
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angka 0,5 dan jaga jangan sampai sperma keluar dari pipet kemudian
lanjutkan dengan menghisap larutan pengencer george sampai angka
11. Pegang dan kocok pipet tersebut agar manjadi larutan yang
homogen selama 2 menit, buang tetesan pertama sampai ketiga lalu
masukkan tetesan berikutnya ke dalam bilik hitung yang telah
ditutup deckglass. Hitung jumlah spermatozoa pada bidang seluas
1/5 mm? dibawah mikroskop dengan perbesaran 40 kali. Hasil yang

2.2 Vitamin C
2.2.1 Definisi
Vitamin C adalah suatu asam organic dan terasa asam, tetapi
tidak berbau. Ia berbentuk seperti kristal putih. Dalam larutan,
vitamin C mudah rusak karena oksidasi oleh oksigen dari udara,
tetapi lebih stabil bila terdapat dalam bentuk kristal kering
(Soediaoetama, 2000).
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Fungsi

Fungsi utama dari vitamin C adalah menghasilkan kolagen,
yang dibutuhkan untuk pembentukan jaringan, tendon dan kartilago,
sehingga vitamin C sangat berperan dalam penyembuhan luka,
mempertahankan dinding kapiler pembuluh darah dan memelihara
kesehatan gusi (Kirschmann, 2007).

Fungsi utama yang lainnya dari vitamin C di dalam tubuh

o
o
(=

s

kiwi, _strawberry, lemon, jeruk, bayam, brokoli, asparagus, dll
(Stipanuk, 2000). Di dalam buah, vitamin C terdapat dengan
konsentrasi tinggi di bagian kulit buah, agak lebih rendah terdapat di
dalam daging buah dan lebih rendah lagi di dalam bijinya (Purnomo,
2004).

Absorbsi dari vitamin C terjadi pada membrane mukosa rongga
mulut, dan usus halus. Sekitar 70% sampai 90% dari vitamin di
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absorbsi dari asupan makanan sehari — hari. Ekskresi melalui ginjal.
Konsentrasi terbanyak ditemukan pada kelenjar adrenal, sel darah
putih, mata dan otak (Wardlaw, 2007).

2.3 Vitamin E
2.3.1 Definisi

Vitamin E merupakan vitamin yang larut dalam lemak yang

232 Fu

n 1 “ Toﬂh‘
' H'! M ! ﬁ % "! .'“ g ] ,berkaltan dengan
\\ Feellel/l 2l tolzaala

w: peroksida di dalam

jaringan. Pertahanan terhadap daya destruktif peroksida ini terdapat
dalam dua tingkat. Tingkat pertama adalah kesanggupan vitamin E
sebagai antioksidan alamiah yang kuat untuk meniadakan efek ikatan
‘peroksida yang setiap saat terjadi di dalam sel jaringan, sebagai hasil
metabolisme. Peroksida ini mempunyai kesanggupan merusak
phospholipids pada struktur membrana sel maupun membrana
subseluler. Tingkat kedua dari pertahanan ini dilakukan oleh enzim
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peroksida glutathione. Melalui pertahanan terhadap kerusakan selular
ini, fungsi vitamin E bersifat multiple untuk kesehatan segala jenis

jaringan (Soediaoetama, 2000).

2.3.3 Sumber dan metabolisme
Sumber yang utama adalah minyak sayur-sayuran terutama

minyak biji gandum, kacang-kacangan, kelapa, biji-bijian dan sayur-

' v bmatang termasuk : telur,

ditemukan juga dalam Jumlah besar pada feses (Wardlaw, 2007).

2.4 Monosodium Glutamat (MSG)
24.1 Definisi
Monosodium glutamat (MSG) adalah salah satu bahan
tambahan makanan yang digunakan untuk menghasilkan flafour atau
cita rasa yang lebih enak dan lebih nyaman ke dalam masakan (Lutfi,
2009).
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Farmakokinetik
MSG terdiri dari 78% glutamat, 12% natrium dan 10% air.
Setelah pemberian secara oral konsentrasi glutamat dalam plasma
dicapai dalam waktu kurang dari 60 menit. Sedangkan pemberian
secara parenteral waktu paruhnya kurang dari satu menit. MSG
diabsorbsi cepat dan sempurna melalui saluran pencernaan. Glutamat
dan natrium didistribusikan ke seluruh tubuh lewat darah kemudian
abo 'i-' h antara lain sebagai perantara

atas 60 u MoV/d dapat menyebabkan kerusakar 'Iadaotak. Beberapa
laporan menyatakan bahwa orang-orané yang makan di restoran
Cina, setelsh pulang timbul gejala-gejala alergi seperti terasa
kesemutan pada punggung dan leher, bagian rahang bawah, lengan
serta punégﬁng lengan menjadi panas, juga gejala-gejala lain seperti
wajah berkeringat, sesak dada dan pusing kepala (Lutfi, 2009).
Glutamat dapat merusak sel tubulus seminiferus sehingga akan
berakibat pada penurunan jumlah sel sperma (Syaifuddin, 2001).
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2.5 Hubungan MSG dengan penurunan konsentrasi spermatozoa

Maryam dalam Russell Blaylock (2007), menyebutkan bahwa glutamat
bebas dapat menghasilkan jumlah radikal bebas yang sangat banyak dalam
jaringan tubuh. Secara kimia molekul radikal bebas tidak lengkap sehingga
radikal bebas cenderung "mencuri" partikel dari molekul lain, yang
kemudian menimbulkan senyawa abnormal dan memulai reaksi berantai
yang dapat merusak sel-sel penting dalam tubuh. Sebenarnya, reaksi
pembentukan radikal bebas merupakan inckanisme biokimia yang normal.
Radikal bebas lazimnya hanya bersifat, perantara yang bisa dengan cepat
diubah menjadi substansi.yang'tak lasi membaliayakan tibuh. Namun, bila
radikal bebas sempat. berternu. dengan enzim' atat 4sam lemak: tak jenuh
ganda, maka merupakan awal dari kernsakan sel.

Kerusakan DNA inti. sel akibat radikal bebas merupakan salah satu
faktor penyebab kerusakan DNA 'di samping' penyebab lain seperti virus,
radiasi dan zat kimia karsinogen. Bila kerusakan tidak terlalu parah, masih
dapat diperbaiki | oleh . sistem perbaikan: DNA. Namun, bila sudah
menyebabkan rantai' DNA terputus di'berbagai tempat, kerusakan ini tidak
dapat diperbaiki lagi sehingga pembelahan sel akan terganggu. Bahkan
terjadi perubahan abnormal yang inengenai gen tertentu dalam tubuh.

Kerusakan gugus Sulfidril protein akibat serangan radikal bebas
termasuk oksidasi protein mengakibatkan hilangnya fungsi protein tersebut
dan kerusakan jaringan tempat protein itu berada. Komponen terpenting
membran sel mengandung asam lemak tak jenuh ganda yang sangat rentan
tethadap serangan radikal bebas, bila asam lemak tak jenuh terserang radikal
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bebas maka akan terjadi reaksi antar zat gizi tersebut dengan radikal bebas
sehingga menghasilkan peroksidasi yang selanjutnya menyebabkan
kerusakan sel sampai akhirnya mematikan sel-sel pada jaringan tubuh
(Karyadi, 2009).

Kerusakan-kerusakan tersebut apabila terjadi pada DNA inti sel pada
sel tubulus seminiferus akan menyebabkan kegagalan metabolisme protein
yang berakibat pada rusaknya

lemak, dengan membenkan elektron tunggal H+ ke radlkal bebas untuk
membentuk tokoferil kuinon yang stabil dan teroksidasi sempurna. Dengan
demikian, vitamin E teroksidasi oleh reaksi tersebut, radikal bebas di dalam
sel tereduksi dan penyebaran kerusakan oksidatif dapat dicegah (Mark dkk.,
2000).

Sedangkan vitamin C adalah antioksidan yang titik kerjanya efektif
pada sitosol yang dapat mengurangi agen dan penangkap radikal bebas yang
bereaksi secara langsung dengan superoksida dan anion hidroksil, serta
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berbagai hidroperoksida lemak (Mark, 2000). Disamping itu, vitamin C yang
efektif bekerja pada fase akueosa (sitosol) dapat meregenerasi vitamin E
kembali dari bentuk o tokoferol radikal menjadi a tokoferol sehingga
kombinasi kedua vitamin ini cara kerjanya dapat saling melengkapi (Murray,
2003). Pemberian kombinasi vitamin C dan vitamin E akan menurunkan
jumlah radikal bebas dalam jaringan tubuh, apabila jumlah radikal bebas
dalam jaringan tubuh menurun maka kerusakan sel-sel penting dalam

al '-.'rl" wWa R St %0 hari dengan
berat kurang lel I' b '4 N ! s ﬁ M " A | : setelah umur
100 hari, tetapi pe; aetllullIgonl

ratanya adalah 700 hari.

gkan umur rata-

Tikus putih galur wistar pada subyek penelitian ini dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :
Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata
Kelas : Mamalia
Ordo : Dentia

Famili : Muridae
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Subfamili : Murinee
Genus : Rattus
Spesies : Rattus norwegicus
Pada penelitian ini dipergunakan tikus putih galur wistar jantan dewasa
karena mudah didapat dan mudah ditangani (Rat Brown, 2008).

2.8 Kerangka teori

Monos .
Glutari S Pemberian
L Kombinasi
_f; N vitamin C &
, vitamin E
i Z \.
j,f" -
__l"
k : \) [
- +
& = /i
e o g =- .I'
7 y
/
/
L) i ."'
|lII I
Illll
Kerusakan DNA —
inti sel 4 Gusus sulfidril Membran sel
protein ¥
v
Nekrosis sel tubulus sem_iniferus $
Gangguan Spermatogenesis |

Konsentrasi spermatozoa ¢




23

2.9 Kerangka Konsep

Monosodium
Glutamat
(MSG)
Kombinasi l -
vitamin C dan Konsentrasi
vitamin E spermatozoa

2.10 Hipotesis

&3
UNI Sﬁu LA
”'!!”131 u h




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental

dengan rancangan sederhana Post Test Only Control Group Design.

3.2 Variabel dan Definisi Operasional .
3.2.1

.".-.

Variabel

-‘;-T_- Te Apa 33_*

n tamat (MSG).
UMNMISSULA
\ Feellu/l 2ol lolusinele

Vitamin C 99.’3@ digunakan adalah vitamin C tablet

3221

yang terbagi dalam dosis 4,5 mg, 9 mg dan 13,5 mg yang
diencerkan dengan akuadest. Sedangkan, vitamin E yang
digunakan adalah vitamin E murni dalam bentuk kaplet
yang terbagi dalam dosis 7,2 mg, 14,4 mg dan 21,6 mg
yang diencerkan dengan akuadest.

Skala Ordinal

24
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3.2.2.2 Konsentrasi spermatozoa
Konsentrasi spermatozoa tikus putih galur wistar
diukur melalui pemeriksaan dengan metode mikroskopis
dalam satuan juta /ml. Pengambilan sperma tikus dilakukan
dengan cara memotong cauda epididimis sampai ampula
vas deferent yang sebelumnya dilakukan pembiusan eter
untuk mematikan t_ikus, kemudian dilakukan pengurutan

: L
- UNISSULA . -
Tikus yag el Aol roria /Jebag berikut ;

1. Jenis kelamin tlkus jantan

2. Umur tikus + 3 bulan

3. Berat badan + 200 gram

4. Sehat pada penampilan luar :
a. Banyak gerak
b. Makan dan minum normal
¢. Tidak ada luka
d. Tidak ada cacat
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3.3.2.2 Kriteria eksklusi
Tikus mati akibat perlakuan penelitian
Sampel tikus putih galur wistar secara keseluruhan yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 25 ekor. Dimana 25 ekor
tikus putih tersebut dibagi dalam 5 kelompok uji secara acak, yang
masing-masing kelompok uji terdiri dari 5 ekor tikus putih.

Pengambilan sampel secara acak dengan sistem pengundian (sampel

ﬂ
., 'i'.ii‘iiiSSUl.A
Fe ﬁf;j(-ﬁ&.&.ﬂn.lw an Sebage

(t-1) (n-1)

G-D@1) 215

4n-4 >15
4n >19
n >4,75
n z35
Keterangan :

t = jumlah kelompok uji
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n = jumlah sampel tiap kelompok

Besar sampel yang ideal menurut rumus federer di atas adalah
5 ekor atau lebih tikus putih galur wistar untuk setiap kelompok uji.
Dalam penelitian ini jumlah tikus jantan galur wistar yang digunakan
sebanyak 5 ekor untuk setiap kelompok uji sudah sesuai dengan
jumlah tikus pada hitungan sampel menurut rumus federer sehingga

proses penelitian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

5. Mikroskop cahaya dengan lensa okular pembesaran 10x dan
lensa obyektif pembesaran 10x dan 40x
6. Haemositometer
3.4.2 Bahan Penelitian
1. Hewan percobaan : tikus
Usia : * 3 bulan
Berat badan : £200 gram
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Jenis kelamin : jantan
Strain : wistar
2. Monosodium glutamat dengan merek “Cap Mobil”
3. Vitamin C (tablet)
4. Vitamin E (kaplet)
5. Aquadest
6. Eter untuk mematikan tikus
7. LawanNa09% AN
8. w N

L
bk mapsia 1200 mgharl (Maryads, 2007). Konversi
W\ Aeellowl I@bﬂelq“ml@

i
= 1200 mg X nilai konversi (I%usumawaﬁ, 2005)

=1200 mg x 0,018
= 21,6 mg/200 grBB
Jadi, dosis MSG untuk 1 ekor tikus dengan berat 200 gr adalah 21,6
mg.
352 Penghitungan Dosis Vitamin C dan Vitamin E pada tikus
Vitamin C dan vitamin E diberikan pada kelompok III, IV dan
V selama 30 hari.
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3.5.2.1 Vitamin C
Asupan vitamin C harian untuk manusia adalah 250-
1000 mg (Youngson, 2005).
1. Konversi dosis Vitamin C untuk tikus kelompok III ;
=250 mg x nilai konversi (Kusumawati, 2005)

=250 mg x 0,018

=750 mg x 0,018

= 13,5 mg/200 grBB
Jadi, dosis vitamin C untuk kelompok V adalah 13,5
mg/200 grBB.

35.22 Vitamin E

Asupan vitamin E harian untuk manusia adalah 400-
1200 mg (Youngson, 2005).
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1. Konversi dosis Vitamin E untuk tikus kelompok ITI :

400 mg x nilai konversi (Kusumawati, 2005)

400 mg x 0,018

= 7,2mg/200 grBB

Jadi, dosis vitamin E untuk kelompok III adalah 7,2
mg/200 grBB.

2. Konversi dosis Vitamin E untuk tikus kelompok IV :

05 3 |

'kelompok-IV adalah 14,4

%
) »

;‘l;

'ﬁm mpok V :

=
S

umé'sm.n ;

ok V adalah 21,6

3.5.3 Cara Kerja Penelitian
Tikus jantan yang akan diberi MSG, vitamin C dan vitamin E
dimasukkan kedalam 5 buah kandang, masing-masing kandang berisi

5 ekor tikus. Sebelum dilakukan perlakuan, tikus jantan tersebut o

diberi masa adaptasi dalam kandang selama kurang lebih 1 minggu.
Saat perlakuan, tikus dipuasakan yaitu sejak pukul 06.00 sampai
pukul 09.00 dimana tempat pakan dan minum dikosongkan. Pukul
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09.00 diberikan MSG, vitamin C dan vitamin E dengan cara
disondekan menggunakan selang besi berujung tumpul dengan dosis
sesuai masing-masing kelompok perlakuan, sebagai berikut :
Kelompok I (K-I) : kelompok kontrol, diberi aquadest 4cc.

Kelompok II (K-II)  : diberi larutan MSG peroral dengan dosis
sebesar 21,6 mg (dilarutkan dengan lcc
aquades) dan diberi aquadest 3cc.

o /"'\‘ MSG peroral dengan dosis

o
U wude) beapa 9 fmg viamin

[

o ity denpan 1,564 aquades) dan 14,4

aixiiii aitarutkan dengan l,5cc

aquades).

Kelompok V (K-V) : diberi larutan MSG peroral dengan dosis
sebesar 21,6 mg (dilarutkan dengan lcc
aquades) bersama 13,5 mg vitamin C
(dilarutkan dengan 1,5cc aquades) dan 21,6
mg vitamin E (dilarutkan dengan 1,5cc
aquades).
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Pakan dan minum diberikan lagi 1 jam setelah tikus mendapatkan
perlakuan. Perlakuan diberikan setiap hari selama 30 hari. Pada hari
ke 31, tikus ditimbang berat badannya lalu dimatikan dengan
pembiusan eter. Segera setelah itu, cauda epididimis sampai ampula

vas deferens dipotong dan dilakukan pengurutan serta penghitungan

konsentrasi spermatozoa.

; uw&lgzuy_ﬁ 'mudian dilanjutkan
dengan uji Pos 'Ag!uwlf lif'df‘? Vang tdak somii dan tidak homogen
L—ﬁ;

A\
|1
divji dengan vji Kruskal Wallis

Whitney.
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25 tikus galur wistar
jantan dewasa
randomisasi
Kelompok I Kelompok II Kelompok III Kelompok IV Kelompok V
5 ekor 5 ekor 5 ekor 5 ekor 5 ekor
| v Z v |

Aquadest 4cc MSG 21,6

mg/200grBB
tikus

bersama 13,5
mg/200grBB

vitamin C

dan 21,6

mg/200grBB

vitamin E

1. KelompokI(

UNISSULA

\ f
2. Kelompok II (K-I)  : diberi perlakuan dengan MSG 21,6 mg (dalam 1

cc aquadest) /200grBB tikus dan diberi aquadest

3ce.

3. Kelompok IIl (K-III) : diberi perlakuan dengan MSG 21,6 mg (dalam 1

cc akuadest) /200grBB tikus bersama 4,5 mg

(dalam 1,5 cc akuadest ) /200grBB vitamin C
dan 7,2 mg (dalam 1,5 cc akuadest) /200grBB

vitamin E,
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4. Kelompok IV (K-IV) : diberi perlakuan dengan MSG 21,6 mg (dalam 1
cc akuadest) /200grBB tikus bersama 9 mg
(dalam 1,5 cc akuadest ) /200grBB vitamin C
dan 14,4 mg (dalam 1,5 cc akuadest) /200grBB
vitamin E.

5. Kelompok V (K-V) : diberi perlakuan dengan MSG 21,6 mg (dalam 1

dest) /200grBB tikus bersama 13,5 mg

&
UNISSULA
el 0l leluinela




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan rancangan penelitian eksperimental
sederhana Post Test Only Control Group Design yang menggunakan sampel

sebanyak 25 ekor tikus putih galur wistar jantan dewasa dengan umur 3

-,. gram. Sampel dibagi dalam 5

&9
TI"E”&*S‘!:? | iﬂ;}liﬂzl.afﬁml;ju 5

Kelompok  Rerata Berat Badan Tikus (2 Standart Devias))
20420 & 2,9757)
204,76 (+ 2,8430)
205,88 (- 2,8718)
204,70 (= 1,6324)
202,32 (& 2,0166)

<2 B8~

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan rerata
berat badan tikus setiap kelompoknya, maka untuk menentukan apakah

35



perbedaan tersebut bermakna atau tidak perlu dilakukan uji statistik. Hal ini
dilakukan karena berat badan tikus berpengaruh terhadap konsentrasi
spermatozoa dimana penurunan berat badan akan mengakibatkan penurunan
kadar hormon testosteron, apabila testosteron menurun maka konsentrasi
spermatozoa juga akan menurun (Guyton, 1997). Setelah dilakukan
penimbangan berat badan tikus kemudian data diuji normalitasnya (Shapiro

Wilk) dan uji homogenitas (Levene test). Hasil uji normalitas diperoleh
bahwa nilai p > 0,05 yaitu

/ B) dan kelompok V (0,292)

kelompok III (0,468),

sehingga dapat d algh Qormal sedangkan
hasil uji h n i i Hga varians
data hor dalah analisa

Jrerata konsentrasi
spermatozoa sepett cricra pada | ; hasil konsentrasi
spermatozoa dapat dilihat pada lampiran 4.

Tabel 2. Rerata konsentrasi spermatozoa (juta/ml)

Kelompok Rerata Konsentrasi Spermatozoa (+Standart Deviasi)
48 (@0,5700)
3.4 (x1.1402)
52 (+1,3509)
11,4 (£ 2,3345)
14,4 (£ 3,7316)

< 2 E 2~
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Berdasarkan data pada tabel 2, dapat diketahui rerata konsentrasi
spermatozoa tertinggi pada kelompok V (14,4 juta/ml), diikuti kelompok IV
(11,3 juta/ml), kemudian kelompok III (5,2 juta/ml), lalu kelompok I (4,8
juta/ml) dan kelompok II (3,4 juta/ml). Agar lebih jelas mengenai perbedaan
rerata konsentrasi spermatozoa, disajikan dalam bentuk grafik garis pada

gambar 2.

t, KK onsentrasi

kontrol. Kelompok II memiliki rerat? konsentrasi spermatozoa terendah, hal
ini disebabkan pada kelompok II hanya diberi MSG 21,6 mg tanpa
mendapatkan kombinasi vitamin C dan vitamin E. Kelompok V dibanding
dengan kelompok IV (MSG 21,6 mg, vitamin C 9 mg dan vitamin E 14,4
mg) dan kelompok III (MSG 21,6 mg, vitamin C 4,5 mg dan vitamin E 7,2
mg) memiliki rerata konsentrasi spermatozoa tertinggi. Hal ini disebabkan,

dosis kombinasi yang diberikan pada kelompok V lebih besar daripada
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kelompok IV dan III yaitu vitamin C 13,5 mg, vitamin E 21,6 mg dan MSG
21,6 mg.

Untuk mengetahui ada tidaknya kemaknaan perbedaan peningkatan

konsentrasi spermatozoa setelah perlakuan maka dilakukan uji statistik One
Way Anova yang sebelumnya dilakukan uji normalitas data dan homogenitas
varian sebagai syarat uji One Way Anova. Hasil uji normalitas diperoleh
nilai p > 0,05 yaitu kelompok I (0,814), kelompok II (0,228), kelompok III
(0,117), kelompok IV (0,509), kelompok V (0,435) sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebaran data adalali-rormal. Hasil uji homogenitas,
diperoleh nilaip< 0,05 yaitu.0002 yang berarti varians data tidak homogen.
Menurut ‘Dahlan, (2004),  data ‘yang tidak-homogen bisa dihomogenkan
dengan cara transformasi data. Bentuk (ransformasi yang digunakan adalah
1/Square roor; karena hasil dari uji power estimation diperoleh nilai slope
sebesar 1,429 dan nilai power sebesar - 429. Setelah dilakukan transformasi
data, diperoleivnilai p >.0,05 yaitu 0,294 sehingga dapat disimpulkan bahwa
varians data adalah homogen. Maka uji statistik yang digunakan adalah
analisa varian safu arah’ (One 'Way| Anova). Hasil uji One Way Anova
diperoleh nilai p <"0.05 wvaitu. 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa
"peningkatan konsentrasi spermatozoa antara kelompok perlakuan terdapat
perbedaan yang bermakna. Artinya pemberian vitamin C dan vitamin E
dalam berbagai dosis mempunyai pengaruh terhadap peningkatan
konsentrasi spermatozoa. Hasil uji one way Anova menunjukkan adanya
perbedaan secara bermakna, maka perlu dilakukan uji analisis lanjutan
Pasca Anova (Post Hoc) untuk mengetahui perbedaan kebermaknaan antar
pasangan kelompok dengan menggunakan uji Tukey HSD. Hasil uji Tukey
HSD seperti ditunjukkan pada tabel 3 (lampiran 4).
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Tabel 3. Hasil uji Tukey HSD

Kelompok Rerata Selisih Rerata p (Sig.)
I><11 48><34 1,4 0,176
I><II 48><52 -0,4 0,996
I><IV 48><11,3 -6,5 0,001*
I><V 48><144 -9,6 0,000*
II><III 3,4><5,2 -1,8 0,091
II><Iv 34><11,3 -79 0,000*
I><V  34><144 1 0,000*
I ><IV <1133 il 0,002*
m><V = 0,000*

4.1.2

4.1.3

'Ej ULA
eﬂi.:’-ebmle

signifikan. Dosis
|III - -‘*‘\. .Ill
kombinasi vitamin C dan vitamin E yang diberikan pada kelompok

Il belum mampu meningkatkan konsentrasi spermatozoa secara
signifikan.

Kelompok II >< IV dan II >< V, berbeda secara sgnifikan. Dosis
kombinasi vitamin C dan vitamin E yang diberikan pada kelompok
IV dan V sudah mampu meningkatkan konsentrasi spermatozoa
secara signifikan.
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Berdasarkan hasil uji Tukey HSD, dosis kombinasi vitamin C dan
vitamin E yang paling efektif untuk meningkatkan konsentrasi spermatozoa
yang mendapatkan MSG adalah dosis kombinasi III yaitu vitamin C 13,5
mg dan vitamin E 21,6 mg karena memiliki peningkatan konsentrasi
spermatozoa tertinggi dan memiliki rerata konsentrasi spermatozoa tertinggi.

Berdasarkan analisis tersebut maka hipotesis yang menyatakan

bahwa : Konsentrasi spermatozoa yang diberi kombinasi vitamin C dan

: ‘- diberi kombinasi vitamin C dan
4 A\

cenderung "mencur“~—partikel— dart—mofekul—iain yang kemudian

menimbulkan senyawa abnormal dan memulai reaksi berantai yang dapat
merusak sel-sel penting dalam tubuh (Karyadi, 2009). Kerusakan tersebut
jika terjadi pada sel tubulus seminiferus akan menyebabkan kegagalan
metabolisme protein yang berakibat pada rusaknya struktur membran sel
tubulus seminiferus sehingga terjadi gangguan pada proses spermatogenesis
berupa penurunan jumlah spermatogenia yang pada akhirnya mengakibatkan
jumlah spermatozoa menurun (Syaifuddin, 2001).
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Pada kelompok III, IV dan V setelah diberi vitamin C dan vitamin E
dalam berbagai dosis selama 30 hari terlihat peningkatan konsentrasi
spermatozoa. Hal ini disebabkan karena vitamin C dan vitamin E yang
berfungsi sebagai antioksidan, dimana vitamin C berperan sebagai
penangkap radikal bebas yang bereaksi secara langsung dengan superoksida
dan anion hidroksil, sedangkan vitamin E bekerja sebagai pemutus reaksi

berantai radikal bebas dengan me_nex;i\n\x\)a elektron yang tidak berpasangan

atau elektron tunggal.

melengkapi sehingga 3 ancegal y 'kpnscntrasi spermatozoa

{ ..« a 5,2 juta/ml,

I' UHESEULA tamanl35mg
\@ﬁ'u%mw / ’

D Mo) memii ¥ d [Crata xonsentre .l Spem]atozoa 144

juta/ml. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi vitamin C dan vitamin E
pada kelompok V lebih efektif dalam meningkatkan konsentrasi
spermatozoa dibanding kombinasi vitamin C dan vitamin E pada kelompok
III dan IV karena rata-rata konsentrasi spermatozoa pada kelompok V lebih
banyak daripada kelompok HI dan IV.

Dosis kombinasi vitamin C dan vitamin E yang diberikan pada

kelompok III belum mampu meningkatkan konsentrasi spermatozoa secara
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signifikan. Hal ini disebabkan karena jumlah kandungan zat aktif pada dosis
kombinasi vitamin C dan vitamin E yang diberikan pada kelompok III
belum mencapai dosis optimum. Secara farmakokinetik, obat harus
menembus sawar (barrier) sel di berbagai jaringan, karena itu peristiwa
terpenting dalam proses farmakokinetik adalah transport lintas membran.
Salah satu cara dari transport lintas membran ialah transport obat secara
aktif yang biasanya terjadi pada tubuli ginjal. Proses ini membutuhkan
energi agar membran sel dapat menggerakkan zat melawan perbedaan kadar
atau potensial listrik untuk imenuju target organ. Namun karena dosis pada
kelompok III belum inencapai-dosis. optimum, engigi yang dibutuhkan oleh
membran sel-untuk proses transport obat secara-aktif berkurang akibatnya
zat yang terkandung dalam obat tidak dapat bergerak melawan perbedaan
kadar atan potensial listtik. Zatwyang tidak dapat- bergerak melawan
perbedaan | kadaratau \ potensialy listrik tersebut akan memperlihatkan
kapasitas maksimals(mengalimi kejenuhan) sehingga obat tidak bekerja
secara efektif (Katzung, 1998).

Berdasarkan hasil analisis statistik yyang telah dilakukan dapat
diketahui adanya perbedaan konsenirasi spermatozoa antara kelompok yang
diberi kombinasi vitamin C dan vitamin E dengan kelompok yang tidak
-~ diberi kombinasi vitamin C dan vitamin E. Diketahui pula adanya perbedaan
konsentrasi spermatozoa antara kelompok yang diberi kombinasi vitamin C
dan vitamin E dengan dosis yang berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi vitamin
C dan vitamin E memiliki efek terhadap peningkatan konsentrasi
spermatozoa tikus putih. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan
pemberian kombinasi vitamin C dan vitamin E dapat digunakan untuk



43

meningkatkan konsentrasi spermatozoa dan mengurangi terjadinya
infertilitas pada laki-laki yang mengkonsumsi MSG. Dalam penelitian ini,
dosis kombinasi vitamin C dan vitamin E yang diberikan sesuai dengan
dosis yang dikonsumsi untuk manusia sehingga apabila kombinasi vitamin C
dan vitamin E diberikan kepada manusia efek toksisitasnya bisa diabaikan.
Namun, untuk dapat dikonsumsi pada manusia diperlukan uji klinik dengan
metode Randomized Control Trial (RCT).
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5.1

5.2

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :
5.1.1 Pemberian kombinasi vitamin C dan vitamin E dapat meningkatkan

konsentrasi spermatozoa pada tikus putih galur wistar jantan dewasa

) f
tiar d an bahwa MSG dapat
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penggantian merek MSG sehingga dapat menurunkan konsentrasi

ambahan dosis MSG atau

spermatozoa secara signifikan.

5.2.3 Perlu dilakukan penelitian dengan membandingkan antar teknik
pengambilan spermatozoa untuk memperoleh teknik penelitian yang
lebih baik.

5.24 Perlu dilakukan uji klinik pemberian kombinasi vitamin C dan
vitamin E dalam meningkatkan konsentrasi spermatozoa untuk dapat
diterapkan pada manusia.
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